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PBNGARUH KONSERVATISMA AKUNTANSI TERHADAP
KEBLIRAMAN LABA DENGAN KUALITAS AUDIT

SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI

Oleh:
Zuhrohtun

Indra Kusumawardhani
(UPN " Veteran " Yogtakarta)

Abstract
This study investigates the ffict of accounting conservatisnt on earnings opacity with
auditor quality a,s moderating variable. Sample consists of 210 manuJacturingfirms that
listed on Indone,sian Stock Exchange during 2008-2010. This study use regression
analysis to test the hypotheses. The finding suggests that accounting conservatism could
decrease earnings opacity and auditor quatity could decrease earnings opacily as well.
Bttt this study couldn'tfind evidence the moderating effect of auditor quality.

Key\vsvclt' ctccounting con.servalism, earnings opacie, auditor quatity, moderating ffict

Latar Belakang
Keburaman laba adalah suatu ukuran yang mencenninkan sedikitnya informasi

dalam angka-angka laba perusahaan mengenai kinerja ekonomi perusahaan yang
sesurrgguhnya, akan tetapi unohservctble (Bhattacharya et al., 2003). Incleks keburaman
Iaba di Indonesia ke 32 dari 34 negara (Baftacharya et a|.,2003). Menurut Battacharya
(2003), laba yang dilaporkan dari suatu negara bisa kruram, hal ini disebabkan karena
adanya interaksi yang konrpleks dari paling tidak tiga faktor, yaitu rnotivasi manajerial,
standar akuntansi, dan enforcement terhadap standar akuntansi. Tingginya tingkat
keburanrau laba menuniukkan keinlormatifan laba di Indonesia sangatlah rendah, oleh
karena itu sangat penting dilakukan penelitian mengenai faktor-aktor yang mempengaruhi
keburaman laba pada perusaliaan publik di Indonesia.

Menurut SFAC No. 2 (FASB. 1980) konservatisma atlalah reaksi hati-hati
{prttclent reaction) dalam nrenghadapi ketidakpastian yang melekat dalarn perusahaan
tttltrtk tllencoba melnastikan bahwa ketidakpastian dan risiko bawaan dalam lingkungan
bisnis sudah cukup diper-tinbangkan. Konservatisma akuntansi dapat dijelaskan dari
standar 1'ang sifatnya ntandator1r maupun dari keleluasaan manajer dalam pemilihan
teknik dan metoda akuntansi. Konservatisma merupakan praktik akuntansi dengan
nrengurattgi laba (dan metiurunkan nilai aktiva bersih) ketika menghadapi bad news, akal
tetapi tidak rneningkatkan laba (dan rnenaikkan nilai aktiva bersili) ketika menghadapi
good netts (Basu, 1991).

Banyak kritikan mengenai konservatisma akuntansi. Sebagian menganggap
kotrsen'atisma merupakarr praktik akuntansi yang bias dan laba yang dihasitnari tuiang
berkualitas, tidak relevan, dan tidak bermanfaat. Sedangkan sebagian lainnya
menganggap konservatisma akuntansi akan mengurangi perilakLr oportunistik manajer,
menqlrnttlngkan kontrak berbagai pihak di dalarn perusahaan maupun di luar perusahaan,
dan nremiliki relevansi nilai. Watts (2003) rnenyatakan konservaiisma akuntansi masih
trempunt"ai rlanfaat apabila dilihat dari perspektif urekanisrrie kontrak yang efisien.
Peranan atiditor vang berkualitas sebagai yang berfungsi monitorirrg bisa meningkatkan
eflsiensi r.nekanisrtte kontrak dalam perusahaan, selain itu laporan keuangan yang
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konservatif dinilai lebih berkualitas karena lebih mencerminkan antisipasi terhadap
ketidakpastian di masa depan, sehingga diduga akan menurunkan tingkat keburaman laba
(Battacharya,2003).

Rumusan Masalah
Oleh karena sangat menarik untuk menguji secara empiris apakah konservatisma

akuntansi dan kualitas audit mempengaruhi tingginya tingkat keburaman pada perusahaan
manufaktur di Indonesia dan apakah kualitas audit memoderasi pengaruh konservatisma
akui'tansi terhadap keburaman laba?

Kerangka Pemikiran
Bhattacharya et al. (2003), menguji laporan keuangan dari 34 negara tahun 1984-

1998 untuk membuat set datapanel yang mengukur tiga dimensi laba akuntansi yang
dilaporkan oleh perusahaan, yaitu keagresifan laba, /oss avoidance, dan perataan laba.
Kemudian menguji pengaruh ketiga ukuran keburaman laba tersebut terhadap permintaan
return oleh pemegang saham dan berapa yang diperdagangkan. Secara keseluruhan,
keburaman laba suatu Negara berhubungan dengan peningkatan biaya ekuitas dan
menurunkan perdagangan saham diNegara tersebut. Belkaoui (2005) menguji bagaimana
kualitas akuntansi yang diukur dengan earnings opacity mempengaruhi stock market
wealth effect, yang juga akan berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi. Hasil
penelitian menunjukkan bahrva stock market wealth effecl secara negatif dipengaruhi oleh
keburaman laba. Data penelitian juga menunjukkan bahwa komponen eksogen stock
rnarket wealth eLfect yang didefinisikan oleh keburaman laba berhubungan positif
dengan peftumbuhau ekoti.r.ni. Pengaruh langsung keburanan laba dengan pertumbuhan
ekonomi diharapkan negatil" tetapi tidak signifi kan.

Belkaoui dan AlNajjar (2006) mengidentifikasi dan menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi keburarnan laba dalam konteks intemasional. Kebr-rraman laba secara
internasional berhubungzrn negative dengan level kebebasan ekonomi dan kualitas hidup
hubungan positif dengan peraturan hukum. pertumbuhan ekonomi dan tingkat korLrpsi.
Akan tetapi tingkat disclosure,.junrlah auditor per 100.000 penduduk dan pengadopsiau
sratrdar akuntansi intenri.rsional (sebagai elemen accotnting order) tidak berhubungan
secara sigtifikan dengan keburarnan laba. Meningkatnya kualitas informasi keuaugan
dapat mengurangi asimetri infonnasi, sehingga dapat menr-rrunkan cost of capitcrl
(Amihud dan N4endelson. 1986; Diamond dan Vereccliia, 1991) Perusahaan dapat
mengurangi asimetri infbrnasi antar perusahaan dan antar partisipan pasar, antar
informed dan uninfttrmecl tnvestor dengan menyediakan inforrnasi yang membantu
mereka dalam proses pengarnbilan keputusan. Hasil penelitian ernpiris menunjukkan
balrwa tingkat perrgungkapan berhubungan dengan cost of equi4t capital (Botosan, 1997;
Botosan dan Plumlee, 2002).

Ratti el al. (2008) menguji pengaruh konsentrasi bank terhadap kendala finansial
dari keputusan investasi perusahaan di 14 nesara liropa antara tahun 1992 dan 2005.
Penelitian tersebut rlenggunahan data panel perusahaan non keuangan untuk
menganalisis kendala t-inansial dengan persamaan Euler vang diturunkan dari model
investasi dinamik. Hasil penelitian menunjukkan perusahaan sektor perbankan yang
terkonsentrasi tinggi kurang terkendala secara finansial. Hasil penelitian tersebut tetap
robust setelah dikontrol denqan keburaman perusahaan, ukurau perusahaan, dan siklus
bisnis. Secara keselunrhan hasil penelitian konsisten dengan hipotesis berbasis informasi,
yaitLr bahu'a semakin tingsi kekuatan pasar maka bank terdorons untuk memproduksi
irtformasi pada penrinjarn potensial. 'l'e,muan tersebut roltu.st sctelah dikontrol dcngan
faktor-faktor inslitu s it,.na I spe s i fi k t iap negara.
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Cristensen et al. (2010) menyatakan bahwa meningkatnya pengungkapan publik
akan mengurangi kos ekuitas perusahaan. Fokus penelitian tersebut adalah pengaruh
informasi terhadap kos ekuitas setelah pengumuman informasi (ex post cost of capital).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan ex post cost of capital diikuti oleh
peningkatan kos ekuitas yang sama setelah pengumuman informasi. Sehubungan dengan
informasi yang disediakan secara publik maupun privat mempengaruhi waktu resolusi
ketidakpastian dan ketika informasi tercennin dalam harga ekuilibrium, akan tetapi tidak
ada dampak pada harga awal. Daouk et al. (2005) menguji hubungan antara capital
narker governance (CMG) dan beberapa ukuran kinerja pasar. Ukuran indeks CMG
mencakup tiga dimensi hukum-hukum sekuritas: tingkat keburaman laba, pelaksanaan
insider lcnv, dan pengaruh penghilangan pembatasan short selling. Penelitian tersebut
membuktikan bahwa perbaikan CMG indeks berhubugan dengan merlurunnya cost of
equitl' capital, rneningkatnya likuiditas pasar, meningkatnya harga efisiensi harga pasar.

Konservatisma merupakan konvensi laporan keuangan yang penting dalam
akuntansi. sehingga disebut sebagai prinsip akuntansi yang dominan. Konvensi seperti
konsen'atisma menjadi pertimbangan dalam akuntansi dan laporan keuangan karena
aktivitas perusahaan dilingkupi oleh ketidakpastian. Menurut Givoly dan Hayn (2000),
konservatisma akuntansi adalah suatu kriteria pemilihan prinsip-prinsip akuntansi yang
mengarah pada minimalisasi laba yang dilaporkan, dengan memperlambat pengakuan
pendapatan, mempercepat pengakuan biaya, menilai aktiva lebih rendah dan menilai
utang lebih tinggi. Konservatisma adalah memilih prinsip akuntansi yang mengarah pada
minimalisasi laba kumulatif yang dilaporkan, yaitu mengakui pendapatan lebih lambat
dan mengakui biaya lebih,cepat, menilai aktiva dengan nilai yang lebih rendah dan
menilai kervajiban dengan nilaiyang lebili tinggi (Dewi, 2004).

Bhaffacharya et al. (2003) berargumen bahr,va konservatisrne yang menunda
mengakui laba dan lebih cepat mengakui rugi akan mengurangi asimetri informasi,
sehingga tingkat keburaman laba menurun. Selain itu dorongan manajerial untuk
meiaporkan laba lebih tinggi akan menambah "noise" dalam laba yang dilaporkan
sehinssa rneningkatkan keburaman laba. Oleh karena itu diduga konservatisrna akuntansi
akan berpengaruh negative terhadap keburaman laba, sehingga diajukan hipotesis 1

sebagai berikut:
Hl: Semakin tinggi tingkat konsen'atisma akuntansi akan menurunkan tingkat
keburaman laba

Balsam et al. (2003) menunjukkan bahwa kualitas auditor merupakan salah satu
laktor vang dapat membatasi tingkat diskresi yang dilakukan klien. Reynold dan Francis
(2001) berargumen bahwa auditor yang berkualitas tinggi (diproksi dengan brand name
vaitu auditor Big 6 dalam penelitian nrereka) mampu mendeteksi manajemen laba dan
membatasi perilaku opportunis manajer karena auditor tersebut mempunyai pengetahuan
vant superior dibandingkan auditor yang kurang berkualitas. Francis dan Wang (2006)
juua berargumen bahwa auditor Big l akan menekankan tingkat kualitas laba klien yang
tinssi untuk rnenjaga reputasi nama mereka dari tuntutan litigasi. I-lasii-hasil penelitian
terdahulu telal-r menunjuklian bahwa perusaliaan-perusahaan yang menjadi klien auditor
\arrs Inenrpunyai brand name yang tinggi (rnisal Big 4) mempunyai akrual diskresionari
1'ang lebih rendah (Francis dan Wang. 2006). Hal ini konsisten dengan dugaan bahwa
auditor Brg y' rnembatasi praktek manajernen laba yang agresif sehingga rnenghasilkan
laba r ang berkualitas.

Selain dengan hrand name auditor, kualitas audit juga dapat diukur dengan
spesialiasi industri auditor (misal Balsam et a\.2003). Dengan menggunakan berbagai
prtrksi untuk mengukur spesialisasi industri auditor, Balsam et al. {2003) menunjukkan
bahri'a perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis industri mempunyai akrual
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diskresionari yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang
diaudit oleh auditor yang bukan spesialis dalam industri tersebut. Temuan-temuan di atas
menunjukkan bahwa auditor yang berkualitas (baik diukur dengan brand name auditor
maupun spesialiasi industri) yang tinggi mampu membatasi tindakan oportunis
manajemen laba berbasis akrual yang dilakukan klien perusahaan. KAP yang lebih besar
akan melakukan audit lebih baik karena mereka mempunyai sumber daya dan reputasi
yang baik. Krishnan (2002) menyatakan bahwa investor menganggap KAp besar
memiliki kualitas audit yang lebih tinggi karena memiliki karakteristik-karakteristik yang
berhrrbungan dengan kualitas audit yang lebih bisa diamati, seperti: specializecl training
dan peer review. Belkoui dan AlNajjar (2006) menyatakan bahwa keburaman laba pada
tiap negara akan menurun seiring dengan meningkatnya tingkat disclosure, jumlah
auditor, dan pengadopsian standar akuntansi internasional. Oleh karena itu diduga
kualitas audit akan berpengaruh negative terhadap keburaman laba, sehingga diajukan
hipotesis kedua sebagai berikut:
H2: Semakin bagus kualitas audit perusahaan maka semakin rendah tingkat
ketluraman laba.

Menurut Balsam et al. (2003) kualitas auditor merupakan salah satu faktor yang
dapat membatasi tingkat diskresi yang dilakukan klien. Pada perusahaan yang tingkat
konsevatisma akuntansinya tinggi, akan membatasi tingkat diskresi manajemen, sehingga
apabila diaudit oleh auditor yang berkualitas maka akan mempersempit tingkat diskresi
manajemen. Oleh karena itu diduga kualitas audit memoderasi pengaruh konservatisma
akuntansi terhadap keburaman laba, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:
H3: Semakin tinggi tingkat konservatisma akuntansi pada perusahaan yang diaudit
oleh KAP Big Four, maka tingkat keburaman labanya akan semakin rendah.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari data base website

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Populasi penelitian ini adalah selurulr
perusahaan nianufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2010.
Metoda pemilihalt sampel adalah dengan purposive sampling, dengan kriteria sebagai
berikut: (1) Laporan keuangan tahunan perusahaan tersebut tersedia secara lengkap; (2)
Saham perusahaan aktif diperdagangkan di BEI selarna perioda penelitian.

Konsewatisma akuntansi
Rumus untuk menghitung akrual adalah sebagai berikut (Givoly dan Hayn.

2002):

Keterangan:
CI1: NI1,- CF;,

CI;, : tingkat konservatisma
Nli, '. net income sebelum extraordinary ite nn
CFi, : Cashflow dari kegiatan operasional

Kualitas audit
Kualitas audit diukur dengan variabel dummy, I bila perusahaan diaudit KAP

Big 4 dan 0 jika tidak.

Ukuran Perusahaan
Uk-uran perusahaan diukur dengan Ln total aset.
Size,: Ln Total Asset,

-lLrrnal Akuntansi I{iset. Prodi Akuntansi III]l Vol .1 No ?
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Variabel dependen
dengan akrual diskresioner
langkah sebagai berikut:
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dalam penelitian ini adalah Keburaman Laba, yang diukur
selama tiga tahun (Hutton et al., 2009), dengan langkah_

Tie(:, I ^15-izE, PPE..
_- 

._ (:( 
= 

_ + pl _,-- __ + /J, *____!_ t 5t -4.,i -L I -1,,-t Tl ,,_, TA,,_,

^s--riE, 
- AfrEC," ; ppE,,

Tli,_r ' ' 7,4.i_\

II

3
E

i

Total akrual perusahaa'j pada perioda t (dihitung denga' laba
bersih dikurangi arus kas operasi)
Akrual diskresioner perusahaanj pada perioda t
Perubahan penjualan perusahaanj pada perioda t
Perubahan piutang perusahaanj pada perioda t
Nilai bersih asset tetap perusahaan j pada perioda t
Total asset perusahaanj pada perioda t-1

dalam penelitian ini adalah kualitas auclit, yang diukur
1 jika perusahaan diaudit oleh KAp Big Foui, dan 0 jika

. 
penelitian ini diuji dengan ini menggunakan analisis regresi

interaksi dengan persamaan sebagai berikut:

KL i, : u + 9r Konsi, + B, Auditei,+ p3 Konsi, * Auditei, + Ba Sizei,+ B5 Levi, +s

OP )QL.E. = rrl-s(Ii*r._jr c,; + abs{Dis}cc._, ) + olis(Di.s.-Jrc._. )

Keterangan:
TACCjT

DiscAcc.it
ASALEjt
ARECjt
PPEjr
TAjt-l

Variabel pemoderasi
dengan variabel dummy vaitu:
bukan KAP Big Four.

Hipotesis dalam
berganda, dengan efek

Keterangan:
KL ir

Konsi,

AuditQi,

Konsi, * AuditQi,

Sizei,
Levi,

: Keburaman laba perusahaan i pada perioda t
: Tingkat konservatisma akuntansi perusahaan i pada

perioda t
: Variabel Dummy KLralitas audit, I bila perusahaan diaudit

KAP Big 4 dan 0 jika tidak
: Efek Interaksi antara Konservatisma Akuntansi dan

Variabel dummy Kualitas aLrdit
: Ukuran perusahaan i pada perioda t
: Leverage perusahaan i pada perioda t

Sebelum dilakukan pengujian menggunakan regresi berganda, terlebih dahuludilakukan u.ji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 1,ang ha.uJdip"nuhi meliputi tidak adarrya
autokorelasi. heteroskedastisitas, multikolinieritas clan asumsi normalitas untuk pengujian
regresi.

Secara keselurultan santpel dalam penelitian ini adalah 240 perusahaan yang
menlenuhi kriteria penlilihan sampel. observasi selama tiga tahun, ;adi total observasi
adalah 720 penrsahaan.

Sebelum dilaktrkan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakuka11 pengujian
asumsi klasik. dan nlodel penelitian ini mernenuhi asurnsi normalilas, autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan uru ltikolinearitas.
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Hipotesis 1,2, dan 3 dalam penelitian ini diuji dengan analisis regresi berganda
dengan hasil disajikan pada Tabel .1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Independent
Variable

Denendent Variatrle
Absolute disc

Conservatism Coefficient -0.036

t-statistic t.267 (0.047)*

AuditQ Coefficient -0.471

t-statistic 0.871 (0.048)*

Size Coefficient 0.352
t-statistic 0.469 (0.042\*

Conservatism*AuditO Coefficient -0.119
t-statistic 1.272 (0.063\

Leverage Coefficient 0.083

t-statistic 0.224 (0.063)

Adj R' 0.014

Berdasarkan Tabel I di atas, variabel konservatisma akuntansi memiliki koefisien
rregatil, dengan nilai signifiliansi sebesar 0.047. oleh karena nilai signifikansinya kurang
dari 0.05 maka hipotesis 1 dalam penelitian ini di dukung. Arlinya semakin tinggi tingkat
konservatisma akuntansi akan menurunkan tingkat keburaman laba. Hal ini
mengindikasikan bahwa konservatisma akuntansi akan membatasi diskresi manajemen
untuk mengelola laba untuk tujuan oportunistik. Variabel kualitas audit juga memiliki
koefisien negatif dengan tingkat signifikansi 0.048. Oleh karena nilai signifikansinya
kurang dari 0,05 maka hipotesis 2 dalam penelitian inijuga didukung. Artinya semakin
tinggi kualitas audit akan tnenurunkan tingkat keburaman laba. Hal ini rnengindikasikan
bahn'a keberadaan auditor vang berkualitas dapat r-nenrbatasi diskresi rnturajemen- karena
auditor yang berkualitas mempunyai kemampuan yang superi(rr untuk mendeteksi laba
yanu buram.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, interaksi antara konservatisma tidak signifikan,
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05, yaitu sebesar 0.063. Ilal ini berarti
model dalam penelitian ini gagal mernbuktikan efek moderasi dari kualitas auditor pada
pengaruh konservatisma terhadap keburaman laba. sehingga hipotesis ketiga dalam
penelitian ini tidak didukung.

Variabel ukuran perusahaan merniliki koefisien positif dan nilai signifikansinya
kurang dari 0.05 yaitu 0.042, jadi sernakin tinggi ukuran perusahaan akan meningkatkan
keburaman laba. Hal ini dikarenakan perusahaan besar cenderung akan menghinciari
visibilitas publik sehingga cenderung membuat labanya buram. Sedangkan variabel
Leverage tidak berpengaruh signifikan karena nilai signifikasinya lebih besar dari 0.05,
hal ini lnenunjukkan bahwa tinggi rendahnya rasio utang terhadap aset perusahaan tidak
berpengaruh terhadap keburaman laba. kebijakan utang dalarri perusahaan tidak
metnotivasi manajer untuk membuat laba menjadi buram, dikarenakan utang adalah
klaim. Nilai Adj R2 sebesar 0.014 mengindikasikan bahrva variasi keburaman iaba bisa
dijelaskan oleh mode I sebesar 1,4 persen. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
1'ang tidak dijelaskan clalam rnodel.
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Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh konservatisma akuntansi terhadap keburamanlaba dengan kualitas audit sebagai-variabel pemoderasi. rrurir p"n.ritian menunjukkanbah*'a konservatisma akuntansi mampu menurunkan keburaman laba. Hal inidikarenakan konservatisme yang menunda mengakui Iaba dan lebih cepat mengakui rugiakan mengurangi asimetri informasi, sehingga tingkat keburaman laba menurun, sehinggahal ini konsisten dengan argumen Baftacharya et al. (2003).
Kualitas audit terbukti mampu menurunkan tingkat keburaman laba, karenaauditor yang berkualitas mamp, *"nd.t"ksi manajem"n"lubu dan membatasi perilakuopportunis manajer karena auditor tersebut *.*punfui pengetahuan yang superiordibandingkan auditor yang kurang berkualitas. Selaln iiu uuaito, yang berkualitas akanmenekankan tingkat kualitas laba klien yang tinggi yaitu rendahnya tingkat keburamanlaba untuk menjaga reputasi nu*u *.."ku aari trillutan ritigasi. Keberadaan auditor yangberkualitas nlampu menambah efektifitas tata kelola ferusahaan dalam kebijakantransparansi pelaporan keuangan perusahaan. Hasil penelitLn ini konsisten Francis danWang (2006) dan Belkoui dan aNa;jar (2006).
Penelitian ini memiliki bebeiapa keterbatasan; l) hanya menggunakan satu proksiuntuk keburaman laba yaitu nilai absblut akrual diskresione"r selama tiga tahun, untukpenelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan indeks keburamai raba denganmenggunakan banyak proksi karena kebu.aman laba adalah".'""."f"r'-v"nr"i,ouoterobser'asi; 2) proksi kualitas audit dalam penelitian ini rrunya menggunakan brand

li}.l;t1i"liff'ffi1#"tnva 
sebaiknva menssunakan kuaritas kerras kerji audit sebagai
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